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	Pengertian
	Serangkaian proses kegiatan pelayanan gizi yang dimulai dari proses pengkajian gizi, diagnosis gizi, intervensi gizi meliputi perencanaan, penyediaan makanan, penyuluhan/edukasi dan konseling gizi serta Monitoring dan evaluasi gizi 


	Tujuan
	Memberiakan pelayanan gizi kepada pasien rawat inap agar memperoleh asupan makanan sesuai kondisi kesehatannya dalam upaya mempercepat proses penyembuhan, mempertahankan dan meningkatkan status gizi


	Kebijakan
	1. Pelaksanaan pelayanan asuhan gizi dilakukan secara kerja sama antara dokter, ahli gizi dan perawat dan melakukan sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab yng telah ditetapkan
(Peraturan Direktur Nomor :189/27/Ply-2014 tentang kebijakan  Pelayan Gizi RSUD Solok )

2. Kebijakan Direktur RSUD Solok nomor 706/001/ TU-RS/ tahun 2014  tentang  Standar  Prosedur  Operasional  Rumah Sakit Umum Daerah Solok tahun 2014



	Prosedur
	1. Tahapan pelayanan gizi rawat inap diawali dengan skrining gizi oleh perawat ruangan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pasien yang berisiko, tidak berisiko malnutrisi atau kondisi khusus. Skrining dilakukan dalam waktu 1x24 jam setelah pasien masuk rumah sakit.
2. Pasien dengan status gizi baik dan tidak berisiko malnutrisi dilakukan skrining ulang setelah 1 minggu
3. Jika hasil skrining ulang berisiko malnutrisi maka dilakukan proses asuhan gizi terstandar
4. Bila hasil skrining menunjukan pasien berisiko malnutrrisi, maka dilakukan Asuhan gizi terstandar
5. Pasien yang tidak membutuhkan dukungan gizi khusus diepsankan makanan biasa atau makanan lunak
6. Bila memerlukan dukungan gizi khusus atau berisiko malnutrisi/sudah malnutrisi
· Pada pasien dilakukan  Asuhan Gizi Standar
· Pasien direncanakan dengan makanan khusus/diet, yang sesuai dengan keadaan fisik, psikis, penyakit, kebiasaan makan dan nafsu makan
· Selama dirawat pasien memperoleh edukasi atau konseling gizi agar diperoleh persesuaian paham tentang dietnya dan pasien dapat menerima serta menjalankan diet
· Pasien di monitoring dan dievaluasi secara fisik, antropometrik, pengamatan juga dilakukan untuk menilai nafsu makan dan asupan makanannya. Hasil penilaian tersebut membuka kemungkinan apakah pasien memerlukan penyesuaian diet atau tidak
· Bila pasien tidak memerlukan penyesuaian diet, maka saat akan pulang pasien memperoleh edukasi/konseling gizi tentang penerapan diet dirumah.
· Bila memerlukan tindakan lanjut, pasien diminta mengikuti pelayanan gizi rawat jalan.

	Unit Terkait
	1. Instalasi gizi

2. Ruang rawat inap RSUD Solok

	Dokumen Terkait
	1. Rekam Medik Pasien 

2. Formulir daftar permintaan makanan  pasien rawat inap
3. Formulir Asuhan Gizi

4. Formulir Monitoring Dan Evaluasi Gizi


